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Sistem pelaporan fasilitas merupakan solusi berbasis teknologi yang
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dalam proses pelaporan
kerusakan sarana dan prasarana. Dalam praktiknya, pelaporan secara
konvensional melalui pesan singkat atau panggilan pribadi seringkali
mengakibatkan informasi yang tidak terdokumentasi dengan baik
serta keterlambatan dalam penanganan. Penelitian ini merancang dan
mengembangkan sistem pelaporan fasilitas berbasis multi-platform
dengan menggunakan Flutter sebagai pembuat aplikasi, Laravel untuk
backend API, dan MySQL sebagai basis data. Sistem ini dilengkapi
dengan fitur utama berupa formulir pelaporan kerusakan yang
mendukung unggahan gambar, Kkategori, deskripsi, serta lokasi
kejadian. Selain itu, sistem juga memiliki fitur push notification yang
memberikan notifikasi status laporan secara real-time kepada
pengguna. Pengelolaan laporan dilakukan secara terstruktur dan aman
melalui backend dengan penerapan middleware dan kontrol akses
berbasis peran (role-based access control). Hasil pengembangan
menunjukkan bahwa sistem ini dapat meningkatkan transparansi,
mempercepat tindak lanjut perbaikan, serta memberikan pengalaman
pengguna yang baik melalui antarmuka yang responsif. Ke depan,
sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan integrasi sistem
eksternal dan penambahan fitur evaluasi layanan untuk meningkatkan
akuntabilitas dan kualitas pengelolaan fasilitas.
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PENDAHULUAN

Sistem pelaporan fasilitas merupakan salah satu bentuk inovasi teknologi informasi yang dirancang untuk
mempermudah proses penyampaian dan penanganan laporan kerusakan atau permasalahan terkait sarana dan
prasarana. Dalam lingkungan institusi seperti pendidikan, perkantoran, maupun fasilitas umum, keberadaan sistem ini
sangat penting guna memastikan kelangsungan operasional yang nyaman dan efisien[1]. Sistem pelaporan yang baik
harus mampu mendokumentasikan laporan secara sistematis, memberikan notifikasi status penanganan, serta

mendukung komunikasi dua arah antara pelapor dan pihak pengelola[2].
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Namun, dalam praktiknya, masih banyak institusi yang menerapkan metode pelaporan secara konvensional,
seperti melalui pesan singkat atau panggilan pribadi. Metode ini kerap menimbulkan sejumlah kendala, antara lain
kurangnya dokumentasi, keterlambatan tindak lanjut, hingga hilangnya laporan sebelum diproses[3]. Sistem seperti
ini tidak hanya menyulitkan dalam aspek transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga menghambat efisiensi kerja.
Permasalahan tersebut sebagian besar disebabkan oleh belum tersedianya platform digital yang memungkinkan
pelaporan dilakukan secara real-time dan terdokumentasi secara rapi[2].

Berbagai penelitian sebelumnya telah mencoba mengatasi tantangan ini melalui pengembangan sistem
pelaporan berbasis teknologi. Prasetyo merancang sistem pelaporan fasilitas publik berbasis web untuk mendukung
inisiatif Smart City dan keterbukaan data[4]. Suyanto dan Andri mengembangkan aplikasi pelaporan kerusakan jalan
menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD)[5]. Sementara penelitian di lingkungan pendidikan
juga menunjukkan hasil positif dalam penggunaan aplikasi pelaporan berbasis mobile untuk meningkatkan pelayanan
dan respon terhadap keluhan fasilitas kampus[6].

Meski begitu, sebagian besar sistem yang dikembangkan masih berfokus pada platform tunggal atau belum
sepenuhnya mengintegrasikan fitur notifikasi real-time, padahal komunikasi aktif merupakan elemen penting dalam
sistem pelaporan yang efektif. Selain itu, belum banyak sistem yang menerapkan pengelolaan akses berbasis peran
secara ketat untuk menjamin keamanan data dan hak akses pengguna.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pelaporan fasilitas berbasis multi-platform
yang mampu mengatasi permasalahan pelaporan konvensional yang tidak terdokumentasi dengan baik dan lambat
dalam penanganan. Sistem dikembangkan menggunakan Flutter untuk aplikasi mobile, Laravel sebagai backend API,
dan MySQL sebagai basis data[7]. Tujuan utama dari pengembangan ini adalah menyediakan platform digital yang
memungkinkan pelaporan kerusakan dilakukan secara real-time, terdokumentasi dengan baik, serta mudah diakses
melalui berbagai perangkat[8]. Selain itu, sistem ini dirancang untuk menyertakan fitur notifikasi instan (push
notification) yang memberikan informasi status laporan secara langsung kepada pelapor, serta menerapkan kontrol
akses berbasis peran guna menjamin keamanan dan efisiensi dalam pengelolaan data[9].

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada integrasi teknologi multi-platform dengan sistem notifikasi real-
time dalam konteks pelaporan fasilitas. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya terbatas pada satu
platform dan tidak menyertakan komunikasi dua arah yang aktif, sistem ini menggabungkan kemudahan akses melalui
aplikasi mobile dan web, serta mendukung transparansi melalui notifikasi status laporan[10]. Selain itu, penelitian ini
juga menekankan aspek keamanan dengan penerapan middleware dan pengaturan hak akses berbasis peran (role-
based access control), yang masih jarang diimplementasikan dalam sistem pelaporan fasilitas serupa[11]. Inovasi ini
diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi pengelolaan fasilitas di berbagai jenis lingkungan
pengguna.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) sebagai pendekatan utama dalam
merancang dan mengembangkan sistem pelaporan fasilitas berbasis multi-platform. RAD dipilih karena mampu
mempercepat proses pengembangan perangkat lunak melalui tahapan iteratif dan umpan balik pengguna yang
kontinu[12]. Penelitian ini bersifat terapan dengan pendekatan kualitatif-deskriptif, yang bertujuan menghasilkan
solusi berbasis sistem terhadap masalah nyata di lapangan.

Rapid Application Development (RAD)
Prototype

I User Design Construction Cutover

Refine Test

Gambar 1. Rapid Application Development
Berikut adalah tahapan-tahapan dalam proses metode Rapid Application Development (RAD)[13]:
2.1 Requirements Planning
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Perencanaan adalah tahap untuk menganalisis dan mengidentifikasi tujuan pembuatan sistem. Ini merupakan
proses dalam mengenali permasalahan untuk menentukan tujuan dan kebutuhan fungsional dari sistem. Untuk
menentukan hal tersebut, diperlukan informasi sebagai dasar pembentukan sistem, yang diperoleh dari proses
identifikasi masalah dan pengumpulan data. Dalam penelitian ini, proses identifikasi masalah dilakukan dengan
wawancara kepada pihak terkait.
2.2 User Design

Perancangan merupakan tahap untuk membuat representasi visual dari sistem menggunakan diagram. Pada proses
ini, perancangan sistem dilakukan berdasarkan identifikasi masalah dan perencanaan kebutuhan sebelumnya. Dalam
penelitian ini, rancangan sistem digambarkan menggunakan diagram UML, diagram use case, dan diagram aktivitas,
untuk membantu pengembang dalam mengimplementasikan kebutuhan sistem ke dalam program aplikasi.
2.3 Contruction

Konstruksi adalah tahap pelaksanaan penulisan kode program yang dilakukan oleh programmer. Tahap ini
merupakan proses pengkodean dari desain sistem yang telah dibuat[14]. Dalam penelitian ini, desain sistem
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman Dart dengan framework Flutter untuk pengembangan aplikasi
front-end (mobile), serta Laravel sebagai framework backend yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman
PHP. Flutter dipilih karena kemampuannya d alam membangun antarmuka pengguna yang responsif dan menarik
untuk berbagai platform dengan satu basis kode, sedangkan Laravel digunakan karena memiliki struktur arsitektur
yang rapi, keamanan yang baik, serta dukungan fitur lengkap untuk mempercepat proses pengembangan backend.
Untuk sistem manajemen basis data, digunakan MySQL karena kompatibel dengan Laravel dan mampu menangani
data dalam skala menengah hingga besar secara efisien.
2.4 Cutover

Cutover adalah tahap pengujian dari sistem yang telah dibangun. Seluruh sistem diuji untuk memastikan bahwa
sistem tersebut memenuhi kebutuhan dan berjalan sebagaimana mestinya[15]. Dalam penelitian ini, proses pengujian
aplikasi menggunakan metode Blackbox testing dengan menyiapkan beberapa skenario pengujian untuk menguji
apakah sistem berjalan sesuai dengan rencana.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang aplikasi multi-platform yang berguna dalam proses pelaporan
fasilitas pada sebuah instansi atau organisasi. Aplikasi ini tidak hanya menyediakan fitur pelaporan saja, namun
memiliki fitur notifikasi secara real-time terhadap progres pelaporan yang dibuat. Proses perancangan aplikasi ini
menggunakan metode RAD yang menghasilkan beberapa fitur yang responsif, mudah digunakan, serta mampu
mempercepat alur komunikasi antara pelapor dan pihak pengelola fasilitas, seperti fitur pelaporan kerusakan,
pelacakan status laporan, notifikasi real-time, hingga histori laporan yang terdokumentasi dengan baik.
3.1 Use Case

Gambar 2. Use Case
Sistem pelaporan fasilitas yang dikembangkan memiliki sejumlah fitur utama yang diklasifikasikan ke dalam
beberapa kelompok use case sesuai dengan fungsionalitas dan peran pengguna. Use case diagram di atas
menggambarkan interaksi antara tiga aktor utama, yaitu Staf Satker, Admin, dan Staf Rumga, dengan sistem pelaporan
fasilitas berbasis multi-platform. Setiap aktor memiliki hak akses dan fungsionalitas yang berbeda sesuai dengan peran
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mereka dalam sistem. Staf Satker dapat melakukan login ke dalam sistem, membuat laporan fasilitas, melihat dan
mencari laporan, serta menerima notifikasi terkait laporan yang dibuat. Selain itu, Staf Satker juga memiliki akses
untuk melihat data akun. Admin memiliki wewenang untuk menambahkan akun baru, mengedit, dan menghapus data
akun, yang semuanya bergantung pada fitur melihat akun, serta diawali dengan proses login. Sementara itu, Staf
Rumga memiliki peran dalam menangani laporan yang masuk, yaitu dengan login ke dalam sistem, melihat laporan,
mengubah status laporan dan memberikan feedback, serta menghapus laporan jika diperlukan. Setiap fungsi utama
sistem diawali dengan proses login dan beberapa fitur saling bergantung melalui relasi include dan extend, yang
menunjukkan bahwa fungsi-fungsi tertentu merupakan bagian dari atau perluasan dari fungsi lain. Diagram ini secara
keseluruhan menjelaskan alur kerja sistem pelaporan fasilitas yang dibangun, serta menjabarkan hak akses masing-
masing pengguna untuk memastikan sistem berjalan secara efektif dan terstruktur.

3.2. Activity Diagram

‘Membust Laporan Fasilitas

User Sysiem Database

(1 nembuka
hataman buat

£ Simpan da
Laporan

Gambar 3. Activity Diagram

Activity diagram di atas menggambarkan alur proses dalam membuat laporan fasilitas pada sistem pelaporan
berbasis multi-platform. Proses dimulai dari pengguna (user) yang membuka halaman pembuatan laporan, kemudian
sistem akan menampilkan halaman form laporan yang harus diisi. Setelah pengguna mengisi form, sistem akan
melakukan validasi terhadap input yang diberikan. Jika data yang dimasukkan tidak sesuai, sistem akan mengarahkan
kembali ke form laporan. Namun, jika input sudah valid, maka data laporan akan disimpan ke dalam database. Setelah
proses penyimpanan berhasil, sistem akan menampilkan halaman beranda kepada pengguna sebagai tanda bahwa
laporan telah berhasil dibuat.

Diagram ini menunjukkan bahwa sistem secara otomatis memverifikasi kevalidan data dan hanya akan
menyimpan laporan yang memenuhi ketentuan. Proses ini menggambarkan alur yang sederhana, terstruktur, dan
efisien, yang bertujuan untuk memberikan pengalaman pelaporan yang mudah dan cepat bagi pengguna.

3.3 Class Diagram

Gambar 4. Class Diagram
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Struktur data sistem pelaporan fasilitas dirancang menggunakan empat kelas utama, yaitu Users, Reports,
Report_Photos, dan Role. Kelas Users menyimpan informasi pengguna dengan atribut seperti nama, email, dan peran.
Setiap pengguna memiliki relasi dengan kelas Role yang menentukan hak akses, seperti admin, staf teknis, dan
pelapor.

Kelas Reports mencatat laporan kerusakan fasilitas dengan atribut seperti nama fasilitas, tanggal, deskripsi,
kategori, dan lokasi. Setiap laporan dapat memiliki banyak foto pendukung yang disimpan dalam kelas Report_Photos.
Relasi antar kelas menggunakan pendekatan one-to-many, seperti satu pengguna memiliki banyak laporan dan satu
laporan memiliki banyak foto. Seluruh struktur ini diimplementasikan menggunakan Laravel dan Elogquent ORM
untuk memastikan pengelolaan data yang efisien dan terstruktur.

3.4. Deployment Diagram

<slovicee
Web Server

S<EXECUONENYIIOMENt>>
PHE Jaravel
<<prolocob>

Gambar 5. Deployment Diagram

Arsitektur fisik sistem dirancang dengan pendekatan multi-platform yang terdiri atas tiga komponen utama,
yaitu Web Client, Web Server, dan Database Server. Komponen Web Client mencakup aplikasi mobile berbasis
Android yang dikembangkan menggunakan Flutter, serta antarmuka berbasis web untuk pengguna desktop. Flutter
digunakan karena mendukung pengembangan lintas platform dengan satu basis kode, serta mampu menghasilkan
antarmuka yang responsif dan efisien.

Web Server berfungsi sebagai pusat logika aplikasi. Komponen ini menjalankan Laravel sebagai backend
framework untuk menangani proses autentikasi, pengelolaan laporan, serta komunikasi data. Laravel dipilih karena
kemampuannya dalam mengelola API secara efisien, serta dukungan fitur keamanan seperti middleware dan role-
based access control.

Database Server bertugas menyimpan dan mengelola seluruh data sistem dengan menggunakan MySQL
sebagai sistem manajemen basis data. Web server akan berkomunikasi dengan database untuk melakukan operasi
CRUD, dan mengirimkan hasilnya kembali ke client. Arsitektur ini memungkinkan pemrosesan data secara terpusat,
aman, dan real-time.

3.5. Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan dua jenis perangkat keras, yaitu laptop Lenovo ThinkPad i14 dengan prosesor
Intel Core i7 generasi ke-11 sebagai alat utama untuk pengembangan backend menggunakan Laravel dan integrasi
database MySQL, serta smartphone Redmi 14C sebagai perangkat uji untuk memastikan kompatibilitas dan performa
aplikasi pada platform Android.

Dari sisi perangkat lunak, pengembangan aplikasi memanfaatkan Flutter sebagai framework utama untuk
membangun aplikasi mobile lintas platform, dengan Dart sebagai bahasa pemrogramannya. Laravel digunakan sebagai
backend framework karena kemampuannya dalam membangun RESTful API secara efisien dan aman. Untuk
penyimpanan data, digunakan MySQL sebagai sistem manajemen basis data, dan PHP versi 8.1 untuk menjalankan
logika server-side. Kombinasi alat dan bahan ini dipilih untuk menunjang proses pengembangan sistem pelaporan
fasilitas yang efisien, aman, dan responsif di berbagai perangkat.

3.6. Implementasi

Proses implementasi sistem merupakan tahap pemrograman dari sistem yang telah dirancang menjadi produk
akhir yang dapat digunakan. Dalam penelitian ini, fitur-fitur dalam sistem dibagi ke dalam beberapa modul, seperti
beranda (dashboard), pelaporan fasilitas, status laporan, dan manajemen pengguna. Setiap modul terdiri dari beberapa
submodul. Sebagai contoh, modul pelaporan fasilitas terdiri dari submodul buat laporan, lihat laporan, dan detail
laporan. Antarmuka pengguna (user interface) berperan sebagai penghubung antara pengguna dengan sistem aplikasi.
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Melalui antarmuka ini, pengguna dapat berinteraksi dengan sistem secara mudah dan konsisten, baik dalam
memberikan perintah, menerima keluaran (output), maupun menavigasi berbagai fitur dalam sistem.
3.6.1. Login

Gambar 6. Login Webview

Pada gambar 6, tampilan login pada WebView ini dirancang untuk memungkinkan pengguna mengakses
sistem berdasarkan kredensial mereka. Formulir login terdiri dari dua input utama, yaitu Email Address dan Password,
serta sebuah tombol Login untuk mengirimkan data autentikasi. Desainnya menggunakan warna merah dan putih,
menciptakan kontras yang jelas untuk meningkatkan keterbacaan dan pengalaman pengguna. WebView pada gambar
6 digunakan dalam aplikasi berbasis web untuk staf dan admin, di mana setelah pengguna memasukkan email dan
kata sandi, data akan dikirim ke backend Laravel melalui APl yang dilindungi oleh middleware autentikasi seperti
auth:sanctum.

Gambar 7. Login Mobile
Pada gambar 7, tampilan login pada aplikasi mobile ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana
Desainnya menggunakan warna dominan jingga dan putih, dengan ilustrasi teknisi yang sedang memperbaiki
perangkat sebagai elemen visual yang mendukung tema aplikasi.

Formulir login terdiri dari dua input utama, yaitu Email dan Password. Fitur login pada aplikasi pelaporan
kerusakan aset negara digunakan oleh staf satuan kerja (satker) untuk mengakses sistem dan melaporkan kerusakan
fasilitas. Melalui proses autentikasi ini, staf satker dapat masuk ke dalam sistem menggunakan email dan password
yang telah terdaftar, sehingga sistem dapat memastikan bahwa laporan yang dibuat berasal dari pengguna yang
terdaftar. Dengan adanya fitur login ini, sistem juga dapat mencatat identitas pelapor, mengelompokkan laporan
berdasarkan pengguna, serta membatasi akses ke fitur tertentu hanya untuk pengguna yang memiliki hak sesuai
perannya, seperti admin atau staf rumga. Setelah pengguna memasukkan kredensial yang benar, sistem akan
mengautentikasi data melalui API yang terhubung ke backend Laravel, memastikan bahwa hanya pengguna terdaftar
yang dapat mengakses fitur dalam aplikasi.

3.6.2. Membuat Laporan
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Gambar 8. Membuat Laporan

Pada gambar 8, form tambah laporan pada aplikasi mobile ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam
melaporkan kerusakan fasilitas. Formulir ini memiliki beberapa input utama, yaitu Judul Kerusakan, Tanggal Kejadian
yang dapat dipilih melalui kalender, Kategori Kerusakan dalam bentuk dropdown, Lokasi yang memberikan contoh
format input, serta Deskripsi untuk menjelaskan detail kerusakan.

Selain itu, terdapat fitur unggah gambar yang memungkinkan pengguna mengambil foto langsung dari
kamera atau memilih gambar dari galeri sebagai bukti pendukung laporan. Semua data yang dimasukkan akan dikirim
ke backend Laravel. Semua data diisi oleh pengguna dalam form tambah laporan akan dikirimkan ke server melalui
sebuah permintaan (request) API. Di sisi server, framework Laravel akan menerima data tersebut melalui endpoint
dalam bentuk request POST, dan kemudian melakukan proses seperti validasi data, penyimpanan ke database, serta
pengelolaan file gambar. Setelah berhasil diproses, sistem backend juga akan memberikan respons balik kepada
aplikasi mobile sebagai konfirmasi bahwa laporan telah berhasil dikirim atau jika ada kesalahan dalam input data.
3.6.3. Feedback Laporan

Gambar 9. Feedback Laporan

Gambar 9 di atas menunjukkan antarmuka aplikasi yang digunakan untuk mengelola laporan kerusakan
fasilitas. Dalam halaman ini, admin atau staf rumga dapat mengubah status laporan kerusakan, seperti memilih status
"Terverifikasi", dan memberikan feedback terkait laporan tersebut. Feedback dapat dimasukkan melalui kolom yang
tersedia, dan setelah itu, admin atau staf rumga dapat menyimpan perubahan dengan menekan tombol "Simpan".
Selain itu, terdapat kolom untuk mendeskripsikan kerusakan dan menambahkan foto fasilitas yang rusak, seperti AC
di ruang kelas yang disebutkan dalam laporan.
3.6.4. Push Notification
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Fitur notifikasi diimplementasikan menggunakan metode push notification dengan bantuan library Pusher
pada sisi backend Laravel, serta integrasi library flutter pusher client di sisi aplikasi Flutter. Ketika status laporan
diperbarui oleh pihak Rumga melalui sistem, Laravel akan memicu event yang dikirim melalui Pusher Channels, lalu
aplikasi Flutter akan menerima dan menampilkan notifikasi kepada pengguna tanpa harus membuka aplikasi terlebih

dahulu.

3.7. Blackbox Testing

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu dengan menguji fungsi sistem

cleanaLL

Gambar 10. Push Notification

berdasarkan input dan output tanpa melihat kode program.
Tabel 1. Testing Login

No.  Nama Pengujian Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan ~ Hasil Pengujian
1. Mengisi form  Klik field email dan mengisi email tidak Terdapat  kesalahan Sesuai Harapan
login field email sesuai ketentuan saat login pada aplikasi
2. Mengisi form Klik field email dan mengisi email sesuai Field password  Sesuai Harapan
login field email ketentuan ditampilkan
3. Mengisi form  Klik field email dan mengisi email sesuai Terdapat  kesalahan Sesuai Harapan
login field email ketentuan, kemudian klik field password dan  saat login pada aplikasi
dan password tidak mengisi sesuai ketentuan
4. Mengisi form  Klik field email dan mengisi email sesuai Berhasil Masuk dan Sesuai Harapan
login field email ketentuan, kemudian klik field password dan  halaman  Dashboard
dan password mengisi sesuai ketentuan ditampilkan
Tabel 2. Testing Laporan
No.  Nama Pengujian Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian
1. Pengujian Form  User mengisi form laporan dengan  Sistem menyimpan laporan dan  Sesuai Harapan
Laporan data valid dan mengirim laporan menampilkan notifikasi sukses
2. Validasi Input  User mengisi form dengan data  Sistem menampilkan pesan error  Sesuai Harapan
Form Laporan kosong atau tidak valid sesuai input yang salah
3. Pengubahan Staf Rumga mengubah status Status laporan berubah sesuai  Sesuai Harapan
Status Laporan laporan menjadi "Diproses" atau  yang dipilih
"Selesai"
4. Pemberian Staf Rumga memberikan feedback  Feedback disimpan dan  Sesuai Harapan
Feedback setelah mengubah status laporan ditampilkan di detail laporan
5. Pencarian User mencari laporan dengan kata ~ Sistem menampilkan laporan  Sesuai Harapan
Laporan kunci sesuai kata kunci
6. Pencarian User mencari laporan dengan kata ~ Sistem tidak dapat menampilkan  Sesuai Harapan
Laporan tidak  kunci yang salah laporan karena kata kunci salah
valid
7. Hapus Laporan Staf Rumga menghapus laporan  Sistem menghapus laporan di  Sesuai Harapan
yang ditolak database
Tabel 3. Testing Laporan
No. Nama Pengujian Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian
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Penambahan akun
oleh admin yang
valid
Penambahan akun
oleh admin yang
tidak valid
Pengubahan data
akun oleh admin
yang valid
Pengubahan data
akun oleh admin
yang tidak valid
Hapus Akun

Admin menambahkan data akun
sesuai dengan format dan semua

field terisi

Admin menambahkan data akun
tidak sesuai dengan format dan
tidak semua field terisi

Admin mengedit data akun sesuai
dengan format dan semua field
terisi

Admin mengedit data akun tidak
sesuai dengan format dan tidak
semua field terisi

Admin menghapus akun yang
sudah tidak aktif

Sistem menyimpan data akun
dan menampilkan halaman
manajemen akun

Sistem menampilkan pesan
error sesuai input yang salah

Sistem menyimpan data akun
dan menampilkan halaman
manajemen akun

Sistem menampilkan pesan
error sesuai input yang salah

Sistem menghapus akun di
database

Sesuai Harapan

Sesuai Harapan

Sesuai Harapan

Sesuai Harapan

Sesuai Harapan

Secara keseluruhan, hasil pengujian blackbox pada fitur login, laporan, dan manajemen akun menunjukkan
bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan harapan. Semua skenario pengujian, baik yang melibatkan data valid maupun
tidak valid, menghasilkan hasil yang sesuai dengan desain yang diinginkan. Pengujian pada setiap fitur, seperti login,
pengelolaan laporan, dan manajemen akun, menunjukkan bahwa sistem dapat menangani input dengan baik,
memberikan feedback yang sesuai, serta menyimpan atau menampilkan data dengan benar. Keseluruhan proses
pengujian membuktikan bahwa fitur-fitur tersebut berfungsi dengan baik dan valid, memenuhi ekspektasi yang telah
ditetapkan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
pelaporan fasilitas berbasis multi-platform telah berhasil dikembangkan menggunakan pendekatan Rapid Application
Development (RAD). Sistem ini menyediakan dua platform utama, yaitu aplikasi mobile dan web, yang saling
terintegrasi untuk memfasilitasi proses pelaporan dan tindak lanjut kerusakan fasilitas secara efisien.

Fitur utama seperti pengelompokan laporan berdasarkan kategori, lokasi, dan deskripsi, serta dukungan
unggah foto, membantu memastikan bahwa setiap laporan terdokumentasi dengan jelas dan sistematis. Selain itu,
penerapan fitur push notification memungkinkan pengguna menerima pembaruan status laporan secara real-time,
sehingga meningkatkan transparansi dan komunikasi antara pelapor dan pengelola laporan. Secara keseluruhan, sistem
ini mampu meningkatkan efektivitas dan kecepatan dalam pengelolaan laporan fasilitas, serta memberikan
pengalaman pengguna yang lebih baik melalui integrasi teknologi yang tepat dan user-friendly.
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